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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan makna makna ṣiyām dan 

ṣaum menurut Ibnu ‘Āsyūr dalam kitab Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr dengan 

analisis Hermeneutika Schleiermacher dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, Ibnu ‘Āsyūr menggunakan analisis linguistik mendalam untuk 

menjelaskan kedua istilah tersebut. Ṣiyām dan ṣaum dijelaskan memiliki akar kata 

yang sama. Ṣiyām mengikuti bentuk masdar “fa’āl” (فعال). ‘Ain fiil (huruf tengah) 

dalam kata “ṣiyām” sebenarnya adalah huruf waw ( اموص ) yang kemudian diubah 

menjadi ya’ (ي) karena adanya harakat kasrah pada fa’ fiil (huruf awal) dari kata 

tersebut. Jadi, perubahan dari “ṣawām” ( ماصو ) menjadi “ṣiyām” (صِيَام) terjadi karena 

aturan fonetik dalam bahasa Arab. Sedangkan kata ṣaum mengikuti bentuk masdar 

“fa’l” (فعْل). Walaupun keduanya berasa dari akar kata yang sama, namun keduanya 

digunakan dalam al-Qur’an dalam konteks yang berbeda. 

Kedua, perbedaan makna kontekstual: (1) Term ṣiyām dalam konteks 

syariat Islam, merujuk pada puasa yang melibatkan abstinensi (pencegahan) dari 

dua syahwat (perut dan farji), yakni menahan makan, minum, dan hubungan suami-

istri dengan niat ibadah dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Makna ini 

berkembang dari makna dasar dalam bahasa Arab, yang berarti menahan diri dari 

aktivitas tertentu. Term ini digunakan dalam beberapa ayat dengan makna yang 

sama, dan menunjukan fungsi puasa, diantaranya puasa sebagai fidyah (tebusan), 
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puasa sebagai kafarat (penebus dosa), dan puasa sebagai pengganti diat (ganti rugi) 

dalam kasus pembunuhan tersalah. (2) Term ṣaum secara kontekstual dalam QS. 

Maryam/19 ayat 26 merujuk pada nazar puasa yang disertai dengan menahan diri 

dari berbicara sebagai bentuk ibadah yang dilakukan oleh Maryam untuk memutus 

perdebatan dengan orang-orang yang ingin berdebat terkait kehamilannya yang 

ajaib. Hal ini menunjukkan aspek lain dari puasa yang berbeda dari term ṣiyām 

dalam definisi syariat Islam. 

B. Saran 

Kajian yang penulis lakukan ini tentunya sangat jauh dari kata sempurna, 

sehingga masih perlu kajian lain guna melengkapi kekurangan yang ada dalam 

penelitian ini. Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Pendekatan Komparatif dengan Tafsir Lain 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan 

membandingkan penafsiran Ibnu ‘Āsyūr tentang ṣiyām dan ṣaum dengan 

penafsiran ulama lain, seperti al-Qurṭubī, al-Ṭabarī, atau Fakhr al-Dīn al-Rāzī. 

Ini dapat memberikan perspektif yang lebih luas tentang evolusi pemahaman 

tentang puasa dalam literatur tafsir. 

2. Studi Interdisipliner 

Menerapkan pendekatan interdisipliner dengan menggabungkan studi 

linguistik, sejarah, dan antropologi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang istilah ṣiyām dan ṣaum dalam berbagai konteks budaya 

dan agama. 
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3. Penggunaan Metodologi Hermeneutika Lain 

Menggunakan metode hermeneutika lain, seperti hermeneutika 

Gadamer atau Ricoeur, untuk melihat apakah ada perbedaan hasil atau wawasan 

tambahan yang dapat diperoleh dalam penafsiran teks al-Qur’an terkait ṣiyām 

dan ṣaum. 

4. Penelitian tentang Implementasi Modern 

Melakukan studi tentang bagaimana konsep ṣiyām dan ṣaum 

diimplementasikan dalam konteks modern, termasuk di negara-negara dengan 

mayoritas Muslim serta dalam komunitas Muslim di diaspora. 

5. Analisis Perbandingan dengan Tradisi Keagamaan Lain 

Membandingkan konsep puasa dalam Islam dengan konsep puasa dalam 

tradisi keagamaan lain seperti Kristen, Yahudi, Hindu, dan Buddha untuk 

melihat persamaan dan perbedaan dalam tujuan, praktik, dan makna spiritual. 

Dengan memperluas penelitian ke area-area ini, kita dapat mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam dan holistik tentang makna dan praktik ṣiyām dan 

ṣaum dalam Islam, serta bagaimana konsep ini terus berkembang dan beradaptasi 

dalam konteks yang berbeda.  
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